BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi sunnatullah bahwa manusia harus hidup bermasyarakat,
berinteraksi dengan sesama, saling tolong menolong dan bahu membahu.
Hidup bermasyarakat tidaklah lepas dari muamalah dalam memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup. Untuk hal muamalah, syariat Islam
lebih banyak memberikan prinsip dan kaidah umum dibandingkan memberikan
penjelasan mengenai muamalah secara terperinci. Hal ini sesuai dengan kaidah
ushul figh yang berbunyi:
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Artinya: “Pada dasarnya, segala bentuk muamalah adalah boleh kecuali ada
dalil yang mengharamkannya.”"'

Kaidah tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan
keleluasaan kepada manusia untuk dapat berinovasi dalam bermuamalah
sepanjang tidak meyimpang dari ajaran agama Islam. Salah satu bentuk
muamalah yang digemari oleh Rasulullah saw adalah jual beli. Hal ini
sebagaimana Rafi’ bin Khudaij bertanya kepada Rasulullah saw perihal usaha

yang paling baik, dan beliau menjawab:
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Artinya: “Usaha seseorang yang dihasilkan oleh tangannya sendiri dan jual beli

'Walid bin Rasyid Sa’idan, Qawaid al-Buyi’wa Faraid al-Furu’ (t.t: t.p., t.th.), 1.



yang mabrur (H.R. Bazzar dan disahkan oleh Hakim)™

Dalam hadith di atas dijelaskan bahwasanya pekerjaan sebagai
pedagang sangatlah mulia, sebagaimana dipraktikkan oleh Rasulullah saw dan
para sahabatnya. Selain untuk memenuhi kebutuhan, berdagang juga
mengandung unsur tolong menolong yakni menerima dan memberikan andil
kepada orang lain dalam mencapai kemajuan hidup. Karena itu Islam tidak
menghendaki adanya unsur kebathilan dalam memperoleh keuntungan dari
berdagang. Seperti praktik riba, penipuan, dan unsur lain yang bertentangan
dengan shari‘ah Islam. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al-Quran
surat al-Nisa’ ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. (Q.S. al-Nisa:29)"
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Saling rela dalam transaksi jual beli sangatlah diprioritaskan, sebab
keberkahan akan didapat dari kerelaan antar keduannya, dan jalan kebathilan
sangatlah dicela karena akan merugikan satu diantara keduanya. Inti dari ayat
di atas bahwa dalam memperoleh keuntungan dari jual beli, seseorang harus

paham betul terhadap aturan dan batasan yang dapat mempertahankan

*Sayyid al-Imam Muhammad ibn Ismail al-Kahlani al-Sanani, Subul al-Salam Juz III, (Kairo: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 1988), 4.

’Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil Hadis,
(Bandung: Semesta al-Quran, 2013), 73.



kehalalan dari pekerjaan itu. Oleh karena itu wajib hukumnya berlaku jujur
dalam bertransaksi dan diharamkan untuk bermanipulasi yang mengakibatkan
unsur haram masuk di dalamnya.

Kriteria halal dalam bertransaksi dapat dicapai seseorang dengan cara
memperhatikan syarat dan rukun dari transaksi tersebut, terlebih pada objek
yang diperjualbelikan. Islam mengajarkan kepada manusia untuk berlaku adil
dalam jual beli. Hal ini perlu ditegaskan agar tidak ada pihak yang merasa

dirugikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat a/-Isra’ ayat 35:
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Artinya:”Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.(Q.S. al-Isra": 35)*

Dalam menentukan apakah takaran itu adil dibutuhkan alat bantu
sebagai tolak ukur yang dapat menilai secara objektif barang dagangan seperti
timbangan. Memberikan timbangan 1 kilogram yakni 1000 gram tidak kurang
maupun tidak lebih,” ketika pembeli menginginkan ukuran tersebut. Dalam
perkembangan zaman timbangan sangat berperan penting, karena dapat
memastikan akan keakuratan ukuran dalam perdagangan.

Sekarang ini jenis timbangan tidak hanya satu, timbangan yang dapat
digunakan dalam mengukur berat dari barang bermacam-macam di antaranya

yakni, timbangan duduk, timbangan jarum dan timbangan digital, yang

“Ibid., 285.
*https://id.wikipedia.org/wiki/Gram diakses pada tanggal 22 juni 2016




ketiganya memiliki kelebihan masing-masing. Untuk timbangan yang lebih
awet digunakan timbangan duduk, timbangan yang hasil pengukurannya akurat
dan harga yang murah digunakan timbangan jarum, dan untuk meningkatkan
kepercayaan pembeli bisa menggunakan timbangan digital yang harganya di
atas kedua timbangan tersebut.’

Setiap penjual memiliki takaran sendiri-sendiri dalam menentukan
ukuran dagangan yang ditransaksikan. Seperti seorang lijo © di Desa
Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan, mereka
menerapkan sistem cawukan dalam menjual barang dagangannya. Yakni
penjual menjual barang dagangan hanya dengan mengambil dan membaginya
tanpa adanya akurasi dari alat ukur atau timbangan.

Seperti contoh seseorang membeli 4000 rupiah lombok, meskipun
harga lombok 1 ons mencapai 4000 rupiah /ijo ketika menjual lombok tersebut
tidak mengukur dengan alat ukur timbangan melainkan hanya mengambil
barang dengan ukuran perkiraan dari tangannya. Walaupun tidak menggunakan
timbangan, ljjo meyakini kemantapan takaran melebihi timbangan.® Tetapi
terdapat kejanggalan dari transaksi jual beli sebab cawukan tidak termasuk alat

ukur dan juga sistem cawukan ini apakah sudah sesuai dengan aturan Islam

Shttp://bisniswarung.blogspot.co.id/2013/03/15-peralatan-wajib-toko-kelontong.html, diakses

pada tanggal 15 desember 2015
"Lijo adalah nama lain dari pedagang keliling.

¥Syafaah, Wawancara, Gempolmanis, 16 Desember 2015.



yang mengedepankan unsur keadilan?

Mengingat praktik jual beli sistem cawukan sudah lama terjadi dan
menjadi kebiasaan masyarakat Desa Gempolmanis, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih mendalam mengenai tradisi jual beli dengan sistem cawukan di
Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan dengan
menggunakan analisis ‘urf. ‘Urf adalah apa-apa yang dibiasakan dan diikuti
oleh orang banyak, baik dalam bentuk ucapan atau perbuatan, berulang-ulang
dilakukan sehingga berbekas dalam jiwa mereka dan diterima baik oleh akal
mereka.” Dalam hukum Islam terdapat salah satu kaidah wshul figh yang

menyebutkan bahwa:
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Artinya: “Adat itu dapat menjadi dasar hukum”."

Suatu adat dapat dijadikan dasar hukum, dengan cacatan sesuai
dengan shari‘ah Islam dan sebaliknya. Setelah dilakukan tinjauan hukum Islam
terhadap sistem cawukan maka akan diketahui apakah shari‘ah
memperbolehkan dan dapat dijadikan sumber hukum atau sebaliknya, Jika
dilihat dari gambaran praktiknya, alasannya maupun akibat dari tradisi jual beli
menggunakan sistem cawukan yang diterapkan di Desa Gempolmanis

Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.

’ Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2014), 154.
" Abdul Waid, Kumpulan Kaidah Ushul Figh, (Jogjakarta:IRCiSoD, 2014), 154.



B.Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mengidentifikasi beberapa
masalah yang muncul dari praktik jual beli sistem cawukan pada pedagang
keliling (/ijo) di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan, sebagai berikut:

1. Faktor-faktor penyebab bertahannya sistem cawukan

2. Akibat hukum jual beli dari penerapan sistem cawukan.

3. Kedudukan hak pembeli atas informasi objek yang diperjual belikan.

4. Ketidakjelasan ukuran cawukan.

5. Praktik jual beli menggunakan sitem cawukan di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.

6. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi jual beli sistem cawukan di Desa
Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, untuk menghasilkan
penelitian yang lebih fokus pada judul di atas, penulis membatasi penelitian
yang meliputi:

1. Praktik jual beli sistem cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng
Kabupaten Lamongan.
2. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi jual beli sistem cawukan di Desa

Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.



C. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan masalah yang telah penulis batasi, maka penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli sistem cawukan di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi jual beli sistem cawukan

di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan?

D. Kajian Pustaka

Tujuan kajian pustaka ini adalah untuk memperoleh suatu gambaran
yang memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian
terdahulu yang sejenis, sehingga tidak ada pengulangan penelitian dan
duplikasi. Dalam penelusuran awal, sampai saat ini penulis menemukan
beberapa penelitian terkait takaran menurut hukum Islam, di antaranya adalah:

Pertama, Skripsi yang terbit pada tahun 2013, yakni berjudul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Bibit Lele dengan Sistem Hitungan
dan Takaran di Desa Tulungrejo Kec. Sumberejo Kab. Bojonegoro” yang
ditulis oleh Muhammad Kurniawan. Skripsi ini menjelaskan bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap sistem hitungan dan takaran yang diterapkan
dalam jual beli bibit Lele.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Islam memandang jual beli ini



hukumnya boleh karena dalam praktiknya sudah memenuhi syarat dan rukun
jual beli sesuai hukum Islam. Jual beli Lele ini telah melewati masa penakaran
berdasarkan kesepakatan antara penjual dan pembeli yang menggunakan sistem
hitungan dan takaran, yakni takaran yang pertama mereka jadikan acuan untuk
takaran-takaran selanjutnya, walaupun dalam takaran selanjutnya hitungannya
tidak bisa dipastikan jumlahnya dengan takaran yang pertama yang dilakukan
perhitungan. Sistem hitungan dan takaran tersebut sudah dijadikan kebiasaan
yang baik dan diyakini adil oleh mereka serta hal ini sejalan juga dengan
konsep ‘urf."!

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Siti Mukaromah pada tahun 2009
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang No.8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen Mengenai Pelaksanaan Jual Beli Susu di Desa
Nyawangan Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung”. Hasil penelitian
menyatakan bahwa jual beli susu di Desa Nyawangan bertentangan dengan
hukum Islam lebih khususnya mengandung unsur gharar dan juga tidak sesuai
dengan UUPK No.8 tahun 1999 tentang kewajiban pelaku usaha dalam
memberikan informasi yang benar dan jujur mengenai kondisi barang, karena
informasi akan objek hanya diketahui oleh penjual saja, dan pihak penjual tidak

menjelaskan keadaan susu secara detail, baik dari segi keadaan, ukuran

""Muhammad Kurniawan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadaa Jual Beli Bibit Lele dengan Sistem
Hitungan dan Takaran di Desa Tulungrejo kec. Sumberejo kab. Bojonegoro”, (Skripsi--IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2013). 97.



timbangan atau takaran.'?

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Silvi Khaulia Maharani pada tahun
2015 dengan judul “Analisi Hukum Islam terhadap Pembulatan Timbangan
pada Jasa Pengiriman Barang di PT. TIKI Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Jalan
Karimun Jawa Surabaya”. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa pembulatan
timbangan yang dilakukan pihak JNE tidak sejalan dengan hukum Islam
mengandung riba. Karena dalam praktiknya ia tidak memberitahukan berat dari
barang yang dikirimkan melainkan langsung memberikan tarif atas jasa yang
dilakukan. Padahal menurut hukum Islam transaksi ini merupakan akad ijarah
yang mengharuskan kepada pemberi jasa untuk memberi tahukan apa yang ia
kerjakan sehingga dapat diberi upah yang sesuai pekerjaan."

Dengan adanya kajian pustaka di atas, hal ini jelas sangat berbeda
dengan penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Tradisi Jual Beli Sistem cawukan di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. Dalam penelitian ini, penulis

ingin fokus terhadap kesesuaian tradisi cawukan dalam transaksi jual beli

menurut hukum Islam, apakah termasuk pada kriteria ‘urf sahih atau ‘urf fasid.

"2Siti Mukaromah, “Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen Mengenai Pelaksanaan Jual Beli Susu di Desa Nyawangan Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung ”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya,2009). 85.

PSilvi Khaulia Maharani, “Analisi Hukum Islam Terhadap Pembulatan Timbangan pada Jasa
Pengiriman Barang di PT. TIKI Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Jalan Karimun Jawa Surabaya”,
(Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya,2015). 67.
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E.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan
penelitian ini penulis memiliki tujuan:
1. Mengetahui praktik jual beli dengan sistem cawukan di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.
2. Memahami tinjauan hukum Islam terhadap praktik tradisi jual beli dengan
sistem cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten

Lamongan.

F.Kegunaan dan Hasil Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta
kontribusi baik bagi praktisi maupun akademisi di antaranya:
1. Aspek teoritis
Bagi penulis, diharapkan dapat menambah dan memperluas
wawasan, ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan sumber informasi tentang
tradisi jual beli menggunakan sistem cawukan dalam hukum Islam.
Bagi akedemisi diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi
sumbangan yang berarti dalam khasanah keilmuan terutama bagi Fakultas
Syariah serta menjadi rujukan penelitian berikutnya mengenai takaran

yang sejalan dengan hukum Islam.
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2. Aspek Praktis
Sebagai sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
pemahaman akan takaran terhadap objek yang diperdagangkan yang
sesuai dengan hukum Islam untuk kemudian bisa diterapkan dengan
sebaik-baiknya dan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya lebih baik yang berhubungan dengan jual beli menggunakan

sistem cawukan.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman mengenais skripsi penulis yang

berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Jual Beli Sistem Cawukan di

Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan”, maka

dibutuhkan beberapa penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan dari beberapa istilah
operasional sebagai berkut:

1. Hukum Islam: Peraturan-peraturan dan ketentuan yang bersumber dari
al-Quran dan hadith serta pendapat para ulama
mengenai jual beli dan ‘urf.

2. Tradisi jual : Sistem takaran dalam jual beli yang sudah lama terjadi

beli cawukan ~ dalam masyarakat Desa Gempolmanis dengan membagi

barang dagangan tanpa ada bantuan alat ukur timbangan
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pada umumnya, dan ditakar menggunakan perkiraan

lijo.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, hal ini karena
metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda di
lapangan. Metode ini secara langsung menghubungkan antara peneliti dengan
responden. Untuk mempermudah penelitian mengenai “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Tradisi Jual Beli Sistem Cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan” dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis
yakni sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.
2. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian ini adalah tradisi jual beli menggunakan
sistem cawukan oleh pihak penjual di Desa Gempolmanis Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan.
3. Data yang dikumpulkan
Adapun data yang  dikumpulkan dalam penelitian ini di

antaranya:
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a.Data tentang praktik tradisi jual beli menggunakan sistem cawukan di
Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.
b. Data tentang kesesuaian takaran sistem cawukan di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.
c. Data tentang indikator-indikator tradisi yang baik menurut hukum
Islam.
d. Konsep jual beli menurut Islam.
e. Konsep ‘urf
4. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini akan didapatkan dari beberapa
sumber, antara lain:
a. Sumber data primer
Sumber primer adalah sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Dalam skripsi ini sumber primer didapatkan dari:
1) Penjual yang menggunakan sistem cawukan
2)Pembeli
a. Sumber data sekunder
Sumber sekunder, adalah sumber kedua sesudah sumber primer

atau pelengkap sebagai keterangan tambahan'?, di antaranya yakni:

"“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi; Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif, untuk Studi Sosiologi,Kebijakan Publik,Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran,
(Jakarta: Kencana, 2013), 129.
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l)Pejabat desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan.
2)Tokoh agama Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan.
3)Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul
dan Tafsir Bil Hadis: Semesta al-Qur’an, 2013.
4)Enang Hidayat, Figih Jual Beli: Remaja Rosdakarya, 2015.
5)Mardani, Figh Ekonomi Syariah, cetakan ke 2: Prenadamedia Group,
2013.
6) Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat: Amzah, 2013.
7)Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilid 2 cetakan ke 7: Prenadamedia
Group, 2014.
b. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a.Observasi adalah meneliti secara langsung dengan turun kelapangan untuk
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian."®
Peneliti mengamati secara langsung aplikasi praktik sistem cawukan di
Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan.

b. Wawancara (Interview) adalah proses tanya jawab antara penanya

"John W. Creswell, Research Design ,(yogyakarta:Pustaka Pelajar,2014), 237.
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(interviewer) dan pemberi informasi ( Information Supplyer) dengan
tujuan meminta keterangan dan kejelasan atas objek penelitian serta
memberi penilaian atas jawabannya.'® Peneliti melakukan wawancara
dengan penjual dan pembeli yang menggunakan sistem cawukan dalam
jual beli di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan.
c.Teknik pengolahan data
Adapun untuk mempermudah menganalisa data-data dalam
penelitian ini, penulis melakukan hal-hal berikut:

a. Editing adalah yaitu proses memeriksa data yang sudah terkumpul,
meliputi kelengkapan jawaban yang diterima, kebenaran cara
pengisiannya, kejelasaanya, konsistensi jawaban atau informasi
relevansinya bagi peneliti serta keragaman data yang diterima peneliti.'’

b. Organizing adalah aktivitas menyusun dan membentuk sehingga data
yang telah disusun dan bisa dibentuk untuk dijadikan skripsi.

c. Analizing adalah tahapan untuk diarahkan untuk menjawab rumusan

masalah atau menguji hipotesa yang telah dirumuskan.'®

'®Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235.
""Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum..., 253.
""Sugiyono, Memahami Penilitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 87.
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d. Teknik Analisis Data

Setelah terkumpulnya data-data, dan kemudian telah dikelola, maka
data-data tersebut dianalisa oleh penulis dengan menggunakan deskriptif
analisis yaitu metode yang digunakan untuk memberikan gambaran secara
luas dan mendalam. Yang selanjutnya dilakukan analisis terhadap
sumber-sumber atau literatur yang diperoleh sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan praktik tradisi jual
beli sistem cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten
Lamongan kemudian menganalisis data yang telah diperoleh menggunakan
perspektif hukum Islam.

Selanjutnya Pola pikir yang dipakai dalam hal ini menggunakan
pola pikir induktif. Yakni suatu analisa berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis, dan hipotesis dirumuskan
berdasarkan data tersebut, untuk kemudian dicarikan data secara
berulang-ulang yang nantinya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak. *° Pola ini diterapkan dengan cara memaparkan
ketentuan-ketentuan khusus pada praktik jual beli menggunakan sistem
cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten

Lamongan.

¥Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung, Alfabeta, 2010), 147.
*Sugiyono, Memahami Penilitian Kualitatif..., 89.
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I. Sistematika Pembahasan

Agar tersusun dengan sistematis dan mempermudah pemahaman,
maka penulis membagi sistematika pembahasan menjadi lima bab. Dalam
setiap bab masing-masing diuraikan aspek-aspek yang berhubungan dengan
pokok pembahasan yakni mengenai “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi
Jual Beli Sistem Cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan Sambeng
Kabupaten Lamongan”. Tiap-tiap bab dibagi ke dalam sub-sub yang rinciannya
sebagai berikut :

Bab pertama yaitu pendahuluan meliputi latar belakang permasalahan,
identifikasi dan batasan masalah, perumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
serta sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai kajian pustaka yang menguraikan
teori-teori yang berkaitan dengan praktik jual beli, dalam hal ini mencakup
bahasan tentang konsep jual beli dalam Islam yang di antaranya mengenai
pengertian, landasan hukum, rukun dan syarat, serta bentuk-bentuk jual beli.
Selanjutnya adalah konsep ‘urf yang memuat deskripsi, dasar hukum, macam,
kahujjahan, syarat, dan pembenturan ‘urf. Serta takaran dan timbangan menurut
hukum Islam.

Bab ketiga yaitu membahas tentang objek pembahasan yang berkaitan

dengan praktik tradisi jual beli menggunakan sistem cawukan yakni
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mengenai pelaksanaan jual beli sistem cawukan yang termasuk di dalamnya
subyek, objek dan akad serta keadaan umum Desa Gempolmanis Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan, yang terdiri dari keadaan geografis dan
demografis, serta kehidupan sosial ekonomi, pendidikan dan keagamaan.

Bab keempat merupakan analisis dan intrepretasi data, yakni tinjauan
hukum Islam terhadap tradisi jual beli beli sistem cawukan di Desa
Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan yang bertujuan
untuk memberikan penjelasan kesesuaian tradisi jual beli sistem cawukan
dengan hukum Islam.

Bab kelima yakni penutup terdiri dari kesimpulan dan saran mengenai
tradisi jual beli menggunaka sistem cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan

Sambeng Kabupaten Lamongan.





